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HUBUNGAN POLA ASUH ORANGTUA DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA USIA 2-4 TAHUN DI WILAYAH PUSKESMAS TEMANGGUNG
ABSTRAK

Pendahuluan: Balita Pendek (Stunting) adalah status gizi yang didasarkan pada indeks PB/U atau TB/U dimana dalam standar antropometri penilaian status gizi anak, hasil pengukuran tersebut berada pada ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai dengan -3 SD (pendek/ stunted) dan <-3 SD (sangat pendek / severely stunted). Pola asuh ibu yang baik yaitu mengetahui frekuensi serta waktu pemberian asi dan makanan pendamping asi, memberi tahu tata cara makan yang baik, memberi makanan kaya akan gizi, mengontrol porsi makan anak, persiapan makanan yang higienis, serta pola makan yang baik sehingga asupan yang diterima anak telah cukup untuk kebutuhan gizinya. Tujuan: Mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang tua dengan Kejadian Stunting pada balita usia 2-4 Tahun Di Wilayah Puskesmas Temanggung. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian analitik dengan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan cross sectional yaitu penelitian dimana variabel independen dan  variabel dependen diambil dalam waktu bersamaan. Sampel pada penelitian  ini memiliki kriteria khusus yaitu orang tua balita yang terdaftar Di wilayah Puskesmas Temanggung dengan usia balita 2-4 tahun. Lokasi penelitian akan dilakukan di Posyandu yang ada Di Wilayah Puskesmas Temanggung. Hasil: Hasil penelitian ini menujukkan ada hubungan antara  pola asuh permisif dengan kejadian stunting pada balita di wilayah Puskesmas Temanggung ditunjukkan dengan hasil analisis uji chi square diperoleh nilai p value (p=0,000) p>0,05. Pada penelitian ini orang tua cenderung merasa tidak peduli dan memberikan kebebasan terhadap anak seperti tidak menemani anak makan, membiarkan anak tidak makan sayur, membiarkan anak makan makanan cepat saji dan hal lain yang bersifat tidak banyak member batasan pada periaku anak. Kesimpulan: Ada hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada balita usia 2-4 tahun di wilayah Puskesmas Temanggung.

Kata Kunci: Stunting, Pola Asuh

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTING STYLES AND THE INCIDENCE OF STUNTING IN TODLLERS AGED 2-4 YEARS IN THE TEMANGGUNG COMMUNITY HEALTH CENTER AREA.

ABSTRACT
Introduction: Stunting in toddlers was defined as a nutritional status based on the PB/U or TB/U index, where anthropometric standards for assessing children's nutritional status indicated measurements at the threshold (Z-Score) <-2 SD to -3 SD (stunted) and <-3 SD (severely stunted). Effective maternal parenting included knowing the frequency and timing of breastfeeding and complementary feeding, educating about good eating habits, providing nutrient-rich food, controlling portion sizes, ensuring hygienic food preparation, and maintaining good eating patterns to meet the child's nutritional needs. Objective: This study aimed to determine the relationship between parenting styles and the incidence of stunting in toddlers aged 2-4 years in the Community Health Center area of Temanggung. Method: The research utilized an analytical approach with a cross-sectional design, assessing independent and dependent variables simultaneously. The sample included parents of toddlers registered at the Temanggung Community Health Center, with toddlers aged 2-4 years. The research was conducted at the Community Health Center in Temanggung. Results: The research results indicated a relationship between permissive parenting patterns and the incidence of stunting among toddlers in the Community Health Center area of Temanggung. The chi-square test analysis revealed a p-value (p=0.000) indicating a significant relationship. The study found that parents often exhibited a lack of concern and allowed excessive freedom for their children, such as not supervising meals, permitting avoidance of vegetables, allowing fast food consumption, and imposing few restrictions on their children’s behavior. Conclusion: A relationship was found between parenting styles and the incidence of stunting in toodlers aged 2-4 years in the Community Health Center Area of Temanggung.
Keywords : Stunting, Parenting Patterns

1. PENDAHULUAN

 Pola asuh adalah perawatan yang diberikan oleh ibu pada anak dalam bentuk sikap, dan perilaku. Pola asuh orang tua yang baik yaitu dengan memprioritaskan kebutuhan makan bagi anak-anaknya, selalu menemani dan mengawasi anak ketika makan, menjaga kesehatan anak dengan memberi sarapan dan menyimpan makananan anak dengan benar, serta melarang anak untuk makan makanan yang telah terjatuh di lantai karena berisiko terserang gangguan pencernaan seperti penyakit diare [1]. Ketika seseorang menjadi orang tua maka mereka akan menentukan dan melakukan pola asuh terhadap anak mereka. Pola asuh yang dilakukan oleh setiap orang tua mempunyai perbedan dan pengasuhan anak perlu disesuaikan dengan perkembangan anak. Hal ini terjadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh yang dilakukan dalam setiap keluarga. Pola asuh dibedakan menjadi tiga yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif.
Stunting adalah masalah tumbuh kembang anak yang ditandai dengan tinggi badan anak yang rendah, sementara berat badannya mungkin normal sesuai dengan usianya. Pada tahun 2017 sebesar 22,2% atau sekitar 150,8 juta balita di dunia mengalami stunting [4]. Data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan World Health Organizatip (WHO), Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/ Sooth-East Asia Regional (SEAR). Salah satu faktor tidak langsung yang berhubungan dengan stunting adalah pola asuh orang tua. Anak stunting cenderung mempunyai daya tahan tubuh yang rendah sehingga lebih rentan terserang penyakit infeksi. Kondisi ini mengakibatkan meningkatnya biaya kesehatan yang akhirnya menambah beban ekonomi masyarakat dan meningkatnya angka kemiskinan [6].

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan bersama Kepala Puskesmas Temanggung menyatakan bahwa balita yang mengalami stunting di wilayah puskesmas Temanggung mengalami peningkatan dari bulan Januari 2023 dari 262 balita stunting menjadi 282 bali stunting dibulan Oktober 2023. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akan menganalisis apakah terdapat hubungan antara pola Asuh orangtua dengan kejadian stunting pada balita usia 2-4 Tahun di wilayah Puskesmas Temanggung.

2. METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan beberapa pertanyaan yang tertulis digunakan untuk memperoleh informasi dari responden [7]. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner yang langsung diberikan ke orangtua pada jadwal posyandu di masing-masing desa di wilayah puskesmas Temanggung yang meliputi (Jurang, Tlogorerjo, Manding, Joho). Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner yang telah disediakan.
3. Rancangan Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner merupakan beberapa pertanyaan yang tertulis digunakan untuk memperoleh informasi dari responden [7]. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner yang langsung diberikan ke orangtua pada jadwal posyandu di masing-masing desa di wilayah puskesmas Temanggung yang meliputi (Jurang, Tlogorerjo, Manding, Joho). Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner yang telah disediakan.

Sampel pada penelitian yaitu orang tua balita di wilayah Puskesmas Temanggung dengan usia balita 2-4 tahun. Sampel yang digunakan memiliki kriteria inklusi dan kriteria ekslusi sebagai berikut :
a. Kriteria Inklusi

1) Bersedia menjadi responden.

2) Responden yang mempunyai balita usia 2-4 tahun.

b. Kriteria Eksklusi

1) Mengundurkan diri saat penelitian

2) Tidak mengisi lengkap kuesioner.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut Usia, Pendidikan dan Status Pekerjaan

	No.
	Karakteristik responden
	N
	Presentase

	1.
	Usia
	
	

	
	22-30 tahun
	25
	62,5%

	
	31-40 tahun
	15
	37,5%

	
	Total
	40
	100%

	2.
	Tingkat Pendidikan
	
	

	
	SD-SMP
	4
	10%

	
	SMA
	27
	67,5%

	
	Perguruan Tinggi
	9
	22,5%

	
	Total
	40
	100%

	3.
	Status Pekerjaan
	
	

	
	Bekerja
	33
	82,5%

	
	Tidak bekerja/ IRT
	7
	17,5%

	
	Total
	40
	100%


Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar rentang usia ibu berada di (22-30 tahun) yaitu 25 responden atau sebesar 62,5%. Tingkat pendidikan responden sebagian besar yaitu berada pada tingkat menengah (SMA) yaitu 27 responden atau sebesar 67,5%. Status pekerjaan responden dilihat dari bekerja atau tidak bekerja dan yang paling dominan adalah bekerja (82,57%).

Tabel 2. Karakteristik Balita di wilayah Puskesmas Temanggung

	No.
	Karakteristik Balita
	Rerata
	Minimum
	Maximum

	1.
	Usia
	
	
	

	
	6-48 bulan
	24
	24
	48

	
	Total
	24
	24
	48

	2.
	Status Gizi 
	
	
	

	
	Berat Badan
	6,8
	8,2
	15,0

	
	Nilai Z Score
	9.0
	-7.8
	1.2

	
	Total
	15,8
	0.4
	16.2


Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa rerata usia balita sebesar 24 dengan nilai minimum usia yaitu 24 dan nilai maksimum yaitu 48. Status gizi dapat dilihat berdasarkan rerata berat badan balita sebesar 6,8 dengan nilai minimum BB yaitu 8,2 dan nilai maksimum BB yaitu 15,0. Rerata z-score balita gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas Temanggung sebesar 9 dengan nilai minimum z-score yaitu -7.8 dan nilai maksimum z-score yaitu 1.2.

Tabel 3. Kejadian Stunting Pada Balita di wilayah Puskesmas Temanggung

	No.
	Kejadian Stunting
	N
	Presentase

	1.
	Stunting
	34
	100%

	2.
	Tidak Stunting
	6
	100%


Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa yang stunting 34 responden (100%), sedangkan yang tidak stunting ada 6 responden (100%).

Tabel 4. Pola Asuh Orangtua di wilayah Puskesmas Temanggung

	No.
	Pola Asuh
	N
	%

	1.
	Demokratis
	5
	12,5%

	2.
	Ototiter
	2
	5%

	3.
	Permitif
	33
	82,5%

	
	Total
	40
	100%


Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil bahwa dari 40 responden, pola asuh yang paling dominan adalah pola asuh permitif sebanyak 33 responden (82,5%).

Tabel 5. Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 2-4 tahun di Wilayah Puskesmas Temanggung

	Pola Asuh
	Status Gizi
	Total
	P value

	
	Tidak Stunting
	Stunting
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	Demokratis
	5
	100%
	0
	0%
	5
	100%
	0,000

	Otoriter
	0
	0%
	2
	100%
	2
	100%
	

	Permitif
	1
	3%
	32
	97%
	33
	100%
	

	Total
	6
	15%
	34
	85%
	40
	100
	


Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa ibu dengan pola asuh demokratis yang memiliki anak tidak stunting sebanyak 5 responden (100%) dan yang stunting (0%). Sedangkan pada pola asuh otoriter yang memiliki anak tidak stunting yaitu tidak ada dan yang memiliki anak stunting sebanyak 2 (100%), dan pada pola asuh permitif yang tidak memiliki anak stunting sebanyak 1 (3%) dan yang memiliki anak stunting sebanyak 33 (97%). Pola asuh yang paling berpengaruh pada kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Temanggung adalah pola asuh permitif. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada anak. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji SPSS 16.0 menggunakan uji chi square dengan signifikasi 0,000 dimana nilai p value lebih kecil dari α (0,05). Maka dapat disimpulkan Ho ditolak, dan Ha diterima, artinya terdapat terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada anak di wilayah Puskesmas Temanggung.
B. Pembahasan

1. Gambaran Karakteristik Responden
Menurut hasil penelitian, pekerjaan ibu bukan hanya merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian stunting tapi pekerjaan ibu tentu harus didukung oleh pendidikan dan pengetahuan ibu tentang gizi yang berguna mencapai kebutuhan balita yang optimal. Status pekerjaan ibu tidak sangat mempengaruhi terhadap pola makan yang berdampak pada status gizi balita tersebut. Ibu yang bekerja tidak selalu menelantarkan pola makan anggota keluarga karena kesibukan pekerjaannya dan ibu yang tidak bekerja tidak selalu menjamin pola makan yang diberikan kepada anggota keluarga. 
2. Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Puskesmas Temanggung.
Kejadian stunting pada balita diukur dengan menggunakan klasifikasi status gizi berdasarkan indeks tinggi badan menurut Umur (TB/U). Stuting mencerminkan suatu kegagalan dalam mencapai pertumbuhan yang berpotensi sebagai akibat adanya status kesehatan atau status gizi. Gangguan pertumbuahan pada balita sudah terjadi sejak usia dini atau bahkan saat masih dalam kandungan. Beberapa faktor lain seperti jumlah anggota keluarga, jumlah anak, tinggi badan ibu dan usia ibu turut memberi pengaruh terhadap kejadian stunting (Kemenkes 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat digambarkan bahwa sebagian kejadian balita stunting sesuai dengan usianya. Anak di bawah usia dua tahun ditentukan berdasarkan tanggal lahir bulan terakhir (dalam bulan). 
3. Pola Asuh Orang Tua di Wilayah Kerja Puskesmas Temanggung.
Pola asuh permisif merupakan kombinasi antara kebutuhan yang rendah dan daya tanggap yang tinggi. Rendah kebutuhan menunjukkan tidak adanya peran ibu dalam menuntut makanan, sedangkan daya tanggap yang tinggi menunjukkan agar ibu memberikan lebih banyak kesempatan dan kebebasan pada anak dalam memilih makanannya. Jika ibu terus menerapkan model permisif dalam memberi makan anak, hal ini akan berdampak buruk tentu mempunyai akibat yang kurang baik dalam memenuhi kebutuhan gizi anak, sehingga anak terganggu selama masa pertumbuhannya. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian. Penelitian Pebriani et al (2021) menyatakan hal itu dalam studi mereka, orang tua tidak terlibat dalam pengasuhan anak, atau mereka permisif atau selalu berdiskusi anak-anak, mereka cenderung memberikan makanan sesuai dengan keadaan emosi anak. Orang tua yang tidak terlibat penitipan anak juga cenderung memberikan makanan sebagai cara untuk mengatur tingkah laku anak dan tidak mengontrol tingkah laku anak makanan. Pola asuh permisif inilah yang memicu meningkatnya kejadian stunting.
4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Usia 2-4 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Temanggung.
Hasil penelitian ini menujukkan ada hubungan antara pola asuh permisif dengan kejadian stunting pada balita di wilayah Puskesmas Temanggung ditunjukkan dengan hasil analisis uji chi square diperoleh nilai p value (p=0,000) p>0,05. Pada penelitian ini orang tua cenderung merasa tidak peduli dan memberikan kebebasan terhadap anak seperti tidak menemani anak makan, membiarkan anak tidak makan sayur, membiarkan anak makan makanan cepat saji dan hal lain yang bersifat tidak banyak member batasan pada periaku anak. Orang tua dengan tipe pola asuh permitif memberikan sedikit pengawasan kepada anak namun masih bersifat hangat atau membiarkan anak untuk melakukan apapun yang disukai. Akan tetapi, dapat menyebabkan anak tidak belajar untuk mengendalikan perilakunya. Pola asuh permisif juga tidak memperhitungkan seluruh aspek perkembangan anak anak.  Pola  asuh orang  tua  merupakan proses hubungan menyeluruh orang tua dan  anak  yang terdiri dari kegiatan mengasuh, memberi asupan makanan, menjaga, melindungi, dan memberikan arahan sikap sejak anak masih dalam tahap perkembangan  sehingga  mempengaruhi kepribadian  anak itu sendiri (Herliawati, 2015).
5. KESIMPULAN
Banyak balita yang berjenis kelamin laki-laki di wilayah Puskesmas Temanggung mengalami stunting sebesar 62,5% dan pada usia balita yang mengalami stunting dominan pada usia 24 bulan (47,1%). Pola asuh yang paling dominan terhadap kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Temanggung adalah pola asuh permitif sebesar 82,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian stunting pada anak dibuktikan dengan hasil uji chi square nilai p value = 0,000 dimana nilai p value lebih kecil dari α (0,05). 
UCAPAN TERIMAKASIH

Pada kesempatan ini, peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu terwujudnya penelitian ini :

1. Orang tua

2. Dosen pembimbing skripsi
3. Dosen penguji skripsi
DAFTAR PUSTAKA
[1]  Silas, L., Rantetampang, A. L., Tingginehe, R., & Mallongi, A. (2018). The Factors Affecting Stunting Child under Five Years in Sub Province Mimika. International Journal of Science and Healthcare Research, 3(2), 99–108. www.ijshr.com
[2]
Puspita Sari, P., Sumardi, & Mulyadi, S. (2020). Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini. Jurnal PAUD Agapedia, 4(1), 157–170.
[3]
Setyowati, H. (2022). Hubungan Pola Asuh Ibu Dan Pengetahuan Ibu Tentang Stunting Dengan Kejadian Stunting Pada Anak Usia 12-24 Bulan Di Pandeglang, Banten Dan Tinjauan Menurut Pandangan Islam. Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, 2(11), 938–951. https://doi.org/10.36418/cerdika.v2i11.465
[4]
Hawi, A., Nur Utami, S., Syaifulloh, M., & Mukhlis, H. (2020). Emotional and Social Character Development during Growth Period. Journal Of Critical Reviews, 7(8), 2013–2018
[5]
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2016). Situasi Balita Pendek. ACM SIGAPL APL Quote Quad, 29(2), 63–76. https://doi.org/10.1145/379277.312726
[6] Harjanti, A. E., Hakim, C. B., & Salim, N. (2023). Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Kewirausahaan Dalam Upaya Pencegahan Stunting. Jurnal Abdimas Indonesia, 5(1), 14–20.
[7]
Arikunto, S. (2010). Pendekatan Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
[8]
Wanimbo, E., & Wartiningsih, M. (2020). Hubungan karakteristik ibu dengan kejadian stunting baduta (7-24 bulan).
[9]
Laksono, A. D., Sukoco, N. E. W., Rachmawati, T., & Wulandari, R. D. (2022). Factors related to stunting incidence in toddlers with working mothers in Indonesia. International Journal of Environmental Research and Public Health, 19(17), 10654.
[10]
Andari, W., Siswati, T., & Paramashanti, B. A. (2020). Tinggi Badan Ibu Sebagai Faktor Risiko Stunting Pada Anak Usia 24-59 Bulan Di Kecamatan Pleret Dan Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Journal of Nutrition College, 9(4), 235-240.
[11]
Maywita, E. (2020). Menentukan Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Stunting Pada Bayi Berumur 6-24 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin. Human Care Journal, 4(3), 173-177.
[12] Murti, L. M., Nyoman Budiani, N., Widhi, M., at all (2020). Hubungan pengetahuan ibu tentang gizi balita dengan kejadian stunting anak umur 36-59 bulan di desa singakerta kabupaten gianyar.
[13]
Rahayu, A., Yulidasari, F., Anggraini, L., Rahman, F., Laily, N., Sari, A. R., ... & Anhar, V. Y. (2020, February). Energy and Protein Intake-Related Risks Affected the Occurrence of Stunting Among Young Children. In 4th International Symposium on Health Research (ISHR 2019) (pp. 330-336). Atlantis Press.
[14]
Khasanah, N. A., & Sulistyawati, W. (2018). Karakteristik ibu dengan kejadian gizi kurang pada balita 6-24 bulan di kecamatan selat, kapuas tahun 2016. Strada Jurnal Ilmiah Kesehatan, 7(1), 1-8.

Kami mengutamakan & lebih mendahulukan artikel yang disubmit dengan :


Sesuai Template kami telah kami sediakan


Identitas Pengarang & Email yang tertulis dengan lengkap & jelas


Nomor Hp / Wa yang mudah dihubungi


Daftar pustaka ditulis dalam format “APA Style”











22

